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Abstrak 

 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan sarana dan prasarana 
pengelolaan sampah di SMAN 10 Fajar Harapan Kota Banda Aceh. Program terdiri dari kegiatan 
inventarisasi sarana dan prasarana pengelolaan sampah di SMAN 10 Fajar Harapan; sosialisasi 
pengelolaan dan pemilahan sampah di kalangan warga sekolah yang terdiri dari siswa, guru, dan 
petugas sekolah; pengadaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah; dan observasi lapangan 
terkait sampah yang dihasilkan serta penetapan manajemen pengelolaan di lingkungan sekolah. 
Program ini berhasil menambah sarana tempat sampah untuk memfasilitasi pemilahan sampah 
organik dan anorganik di lingkungan sekolah. Warga sekolah juga telah menunjukkan pemahaman 
yang baik tentang pentingnya pengelolaan sampah serta dampaknya pada kesehatan dan lingkungan. 
 

Abstract 
 

This community service program aims to improve waste management facilities and infrastructure at 
SMAN 10 Fajar Harapan, Banda Aceh City. The program consists of inventory activities for waste 
management facilities and infrastructure at SMAN 10 Fajar Harapan; socialization of waste 
management and sorting among the school community consisting of students, teachers, and school 
officers; procurement of waste management facilities and infrastructure; and field observations 
regarding the waste produced and determining management in the school environment. This program 
has succeeded in adding trash facilities to make sorting organic and inorganic waste easier in the school 
environment. The school community has also demonstrated a good understanding of the importance of 
waste management and its impact on health and the environment. 
 
Keywords: community service, boarding school, infrastructure, waste management 
 

PENDAHULUAN 
 

Sampah merupakan salah satu masalah umum yang sering muncul di masyarakat. Sampah 
merupakan konsekuensi adanya aktivitas kehidupan manusia, akan selalu ada selama aktivitas 
kehidupan masih terus berjalan (Mataputun & Poluan, 2018). Pengelolaan sampah yang belum optimal 
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menyebabkan sampah sering kali menumpuk (Firdaus dkk, 2024). Salah satunya di lingkungan sekolah, 
yang merupakan aspek penting dalam menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman. 
Menurut Haryanti dkk (2020), kebersihan lingkungan sekolah menjadi salah satu faktor penting untuk 
menciptakan kenyamanan dalam proses kegiatan belajar mengajar.  

Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar mengajar, tetapi juga sebagai tempat di 
mana siswa dapat belajar tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan. Sampah yang tidak dikelola 
dengan baik dapat menyebabkan berbagai masalah, mulai dari pencemaran lingkungan hingga risiko 
kesehatan bagi siswa dan staf sekolah. Studi Perdana et al. (2016) menunjukkan bahwa peningkatan 
sarana dan prasarana pengelolaan sampah merupakan langkah penting dalam mengatasi 
permasalahan sampah termasuk dengan konteks pengelolaan sampah di sekolah.  

Kebersihan lingkungan sekolah adalah faktor kunci dalam menciptakan suasana yang nyaman 
untuk proses belajar mengajar. Lingkungan yang bersih mendukung pencapaian tingkat kesehatan 
optimal, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas individu baik secara sosial maupun ekonomi 
(Rahmi dkk, 2021; Abdussamad dkk, 2022). Salah satu faktor yang memengaruhi kebersihan lingkungan 
adalah pengelolaan sampah. Pengelolaan sampah yang tidak baik dapat berdampak negatif pada 
lingkungan dan kesehatan masyarakat. Komunitas masyarakat penghasil sampah dalam jumlah yang 
cukup banyak adalah lembaga pendidikan Boarding School, dengan berkumpulnya peserta didik di 
suatu kawasan terintegrasi sehingga menimbulkan konsekuensi atas peningkatan volume sampah yang 
dihasilkan. 

SMAN 10 Fajar Harapan Kota Banda Aceh (Gambar 1), merupakan sekolah menengah tingkat 
atas berasrama unggulan yang terletak di Kota Banda Aceh, yang berdiri di lahan seluas 19.120 m2, 
dengan peserta didik berjumlah 559 siswa, 37 orang guru dan 19 orang tenaga kependidikan 
(Kemendikbudristek, 2024). Sekolah menengah ini semakin berkembang setiap tahunnya, sehingga 
dapat dipastikan akan menambah jumlah sampah yang dihasilkan. Namun, masih terdapat tantangan 
dalam hal sarana dan prasarana yang tersedia untuk mendukung upaya ini. Selain itu, keterlibatan 
seluruh warga sekolah, termasuk siswa, guru, dan staf, juga menjadi kunci keberhasilan program 
pengelolaan sampah (Sari & Anggoro, 2020). Untuk itu keberadaan prasana persampahan menjadi 
penting dalam mewujudkan kebersihan lingkungan (Herman dkk, 2021; Musdalifah dan Mufidah, 
2022). 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Sumber: https://fajarharapan.sch.id/, 2024  
Gambar 1 SMAN 10 Fajar Harapan Kota Banda Aceh 

 
Pengelolaan sampah yang buruk tidak hanya berdampak negatif terhadap lingkungan sekolah, 

tetapi juga terhadap kesehatan seluruh warga sekolah. Silalahi dkk (2019) menemukan bahwa 
pengetahuan tentang sampah dan ketersediaan sarana prasarana berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku masyarakat dalam membuang sampah, yang pada akhirnya berpotensi menimbulkan bencana 

https://fajarharapan.sch.id/


Jurnal Pengabdian Aceh, Volume 5, Nomor 1, Maret 2025, halaman 1–6  

 

3 
 

seperti banjir. Oleh karena itu, tim pengabdi dari Universitas Syiah Kuala yang terdiri dari dosen dan 
mahasiswa KKN menganggap peningkatan sarana dan prasarana pengelolaan sampah di SMAN 10 Fajar 
Harapan menjadi suatu keharusan untuk menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat, serta 
untuk mendidik siswa tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 

METODE 
 

Untuk mengidentifikasi kebutuhan dan merumuskan rekomendasi terkait peningkatan sarana 
prasarana pengelolaan sampah di SMAN 10 Fajar Harapan Kota Banda Aceh, pengabdian ini akan 
menggunakan metode sejalan dengan tahapan yang dilaksanakan. Observasi langsung akan dilakukan 
di lingkungan SMAN 10 Fajar Harapan untuk menilai kondisi eksisting sarana dan prasarana pengelolaan 
sampah, seperti jumlah dan penempatan tempat sampah, sistem pengumpulan sampah, serta fasilitas 
pengolahan sampah yang tersedia. Observasi ini akan mencakup seluruh area sekolah, termasuk ruang 
kelas, kantin, halaman sekolah, dan area parkir. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi 
kesenjangan antara kebutuhan dan kondisi yang ada saat ini. 

Tahap kedua wawancara terstruktur dilakukan dengan pihak-pihak yang berperan dalam 
pengelolaan sampah di sekolah, termasuk kepala sekolah, guru yang bertanggung jawab atas program 
lingkungan, petugas kebersihan, dan perwakilan siswa. Wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai persepsi, tantangan, dan upaya yang telah dilakukan dalam pengelolaan sampah 
di sekolah. Wawancara juga akan menggali pandangan mereka tentang kebutuhan sarana prasarana 
yang perlu ditingkatkan.  

Tahap ketiga terkait realisasi kebijakan pengelolaan sampah di sekolah, seperti program kerja 
sekolah, laporan kegiatan, dan data statistik sampah, akan dianalisis untuk melengkapi informasi yang 
diperoleh dari observasi dan wawancara. Studi ini akan membantu memahami kebutuhan sekolah 
dalam pengelolaan sampah serta efektivitas implementasi kebijakan yang dikeluarkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMAN 10 Fajar Harapan pada bulan 

Agustus 2024. SMAN 10 Fajar Harapan telah menyediakan tempat sampah di berbagai lokasi strategis, 
seperti di depan kelas, asrama siswa, kantin, dan halaman sekolah. Namun, belum ada pemisahan yang 
jelas antara tempat sampah untuk sampah organik dan non-organik, yang menghambat proses 
pemilahan dan pengolahan sampah lebih lanjut. Oleh karena itu tim pengabdi bekerjasama dengan 
SMAN 10 Fajar Harapan untuk peningkatan sarana dan prasarana pengelolaan sampah di sekolah. 
Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan (Gambar 2), kegiatan diawali 
 dengan pertemuan tim pengabdian kepada masyarakat  dengan pihak  sekolah SMAN 10 Fajar 

Harapan selaku mitra. Kegiatan ini membahas terkait pelaksanaan kegiatan yang meliputi waktu 
pelaksanaan, peserta dan alat yang dibutuhkan. Pada tahapan ini juga dilakukan survei kawasan 
sekolah yang menjadi pos fasilitas tempat sampah. 

Selama tahapan ini diperoleh hasil pengamatan lapangan yang bahwasanya di SMAN 10 Fajar 
Harapan telah memiliki cukup banyak pos sarana tempat sampah. Namun, sampah-sampah masih 
belum terpilah dengan baik sehingga masih dibuang seluruhnya ke tempat pembuangan akhir (TPA) 
dengan menggunakan mobil Dinas Kebersihan Kota Banda Aceh. Mitra mengharapkan adanya 
perubahan sistem pembuangan sampah dengan menerapkan metode pemilahan, sehingga sampah 
yang keluar dari kawasan sekolah sudah lebih baik dan sesuai dengan aturan pemilahan sampah. 
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Gambar 2 Pertemuan dengan mitra disertai survei lapangan 
 

2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap berikutnya adalah tahap pelaksanaan kegiatan. Pada tahapan ini terdapat beberapa 

kegiatan yang dilakukan tim pengabdi, yang terdiri dari: (1) melakukan inventarisasi sarana dan 
prasarana pengelolaan sampah di SMAN 10 Fajar Harapan; (2) melakukan sosialisasi pengelolaan dan 
pemilahan sampah di kalangan warga SMAN 10 Fajar Harapan, yang terdiri dari siswa, guru, dan petugas 
sekolah; (3) pengadaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah di SMAN 10 Fajar Harapan; dan (4) 
observasi lapangan terkait sampah yang dihasilkan serta penetapan manajemen pengelolaannya. 

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada jadwal aktif sekolah, dimana seluruh warga sekolah 
diharapkan dapat ikut berpartisipasi. Pada awalnya, tim pengabdi dan mahasiswa melakukan 
inventarisasi sarana dan prasarana pengelolaan sampah di SMAN 10 Fajar Harapan. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mengetahui jumlah dan kondisi tempat sampah yang ada di lingkungan sekolah. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa sarana yang dimiliki cukup baik dan terawat, namun belum 
terkoordinir dengan baik untuk pemilahan sampah sesuai jenisnya.  

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Inventarisasi tempat sampah di SMAN 10 Fajar Harapan 
 

Kegiatan selanjutnya, tim pengabdi melakukan sosialisasi pengelolaan sampah di kalangan warga 
SMAN 10 Fajar Harapan, yang terdiri dari siswa, guru, dan petugas sekolah. Pada kegiatan ini diterapkan 
metode ceramah dengan powerpoint yang berisi materi tentang pengelolaaan sampah. Materi yang 
dipaparkan yaitu tentang jenis sampah, cara pengelolaan sampah, dan dampak pengelolaan terhadap 
kesehatan dan lingkungan. Respon yang diberikan oleh warga sekolah sangat positif, yang dibuktikan 
dengan besarnya antusiasme dan keaktifan pertanyaan pada saat sosialisasi dilaksanakan. 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Sosialisasi pengelolaan sampah 
 
Pada kegiatan sosialisasi ini juga dilakukan praktik langsung dimana tim pengabdian mengajak 

para siswa untuk melakukan pemilahan sampah berdasarkan jenis sampah itu sendiri. Siswa diminta 
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untuk membawa contoh sampah yang berupa bungkusan makanan yang mereka dapatkan dari 
makanan yang mereka beli di kantin. Kemudian para siswa diarahkan untuk menempatkan sampah-
sampah tersebut sesuai dengan jenisnya pada tempat yang telah disediakan. Hasilnya siswa sudah 
mengerti cara memilah berdasarkan jenis sampah. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Sosialisasi pemilahan sampah 
 
Selain kegiatan sosialisasi, tim pengabdi juga melakukan pengadaan sarana dan prasarana 

pengelolaan sampah di SMAN 10 Fajar Harapan, yang terdiri dari tempat sampah yang terpilah dan 
berbagai poster dan spanduk pemilahan sampah. Tim pengabdi menambah jumlah tempat sampah 
terpilah untuk mendukung program pengelolaan sampah. Sehingga, sekolah memiliki tempat sampah 
untuk jenis sampah organik dan anorganik. Penambahan ini bertujuan untuk memfasilitasi pemilahan 
sampah di tingkat sekolah. 

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6 Pengadaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah 
 
Pada akhir kegiatan, tim pengabdi melakukan observasi lapangan terkait sampah yang dihasilkan 

serta penetapan manajemen pengelolaannya. Observasi ini dilakukan dengan membagikan kuesioner 
di kalangan warga sekolah. Kuesioner tersebut bertujuan untuk mengetahui tentang saran warga 
sekolah terkait manajemen pengelolaan sampah di lingkungan sekolah.  Hasil observasi kemudian 
diumumkan untuk dilaksanakan sebagai metode pengelolaan sampah yang diterapkan di SMAN 10 Fajar 
Harapan Kota Banda Aceh. 

 
 

 
 
 
 

Gambar 7 Observasi manajemen pengelolaan sampah sekolah 
 

KESIMPULAN 

 
Kegiatan pengabdian dalam rangka peningkatan sarana dan prasarana pengelolaan sampah di 

SMAN 10 Fajar Harapan Kota Banda Aceh telah terlaksana dengan baik oleh tim pengabdian dari 
Universitas Syiah Kuala. Tim pengabdi yang terdiri dari dosen dan mahasiswa KKN bekerja sama dengan 
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mitra sekolah untuk mengedukasi warga sekolah tentang pengelolaan sampah melalui berbagai 
metode diantaranya dengan ceramah, praktik, dan observasi. Peserta kegiatan merupakan warga 
sekolah yang terdiri dari siswa, guru, dan staf sekolah. 

Pada pengabdian ini kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari sosialisasi pengelolaan dan 
pemilahan sampah di kalangan warga sekolah yang terdiri dari siswa, guru, dan petugas sekolah; 
pengadaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah; dan observasi lapangan terkait sampah yang 
dihasilkan serta penetapan manajemen pengelolaan di lingkungan sekolah. Program ini berhasil 
menambah jumlah sarana dan prasana untuk mendukung pemilahan sampah di sekolah. Selain itu, 
warga sekolah menunjukkan pemahaman yang baik mengenai pentingnya pengelolaan sampah, serta 
dampaknya terhadap kesehatan dan lingkungan sekolah. 
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